
YOGYA (KR) - Sekitar

50-an umat Buddha yang

tergabung dalam Persa-

tuan Umat Buddha Indo-

nesia (Permabudhi) Wila-

yah DIY menggelar tabur

bunga di TMP Kusuma-

negara, Minggu (19/5).

Kegiatan itu sebagai

rangkaian perayaan Tri-

suci Waisak 2568 yang

akan jatuh Kamis (23/5). 

"Waisak tahun ini de-

ngan tema Nasional

‘Kesadaran Keberagaman

Jalan Hidup Luhur,

Harmonis dan Bahagia’

yang  mengajak seluruh

umat Buddha untuk me-

ningkatkan kesadaran

hidup dalam keberaga-

man sehingga tetap dapat

hidup harmonis, rukun

dan bahagia," tutur Ke-

tua Pengda Permabudhi

DIY, Agus Setyawan

Suwarno kepada KR,

Selasa (21/5).

Agus menjelaskan, ta-

bur bunga ini juga meng-

undang Walubi DIY dan

dihadiri penyuluh agama

Buddha Kota Yogyakarta

baik PNS maupun PAH

beserta mantan pembi-

mas Buddha DIY Saryono

MM dan  Ketua Majelis

Agama Buddha di

Yogyakarta. "Sebagai wu-

jud rasa nasionalisme un-

tuk keutuhan bangsa," je-

lasnya.

Rangkaian Tri Suci

Waisak dengan ritual dan

Dharmasanti Waisak di

Candi Sewu pada Kamis

(23/5) mulai pukul 16.00

WIB sore dengan prosesi

puja dari candi lumbung

berlangsung hingga ma-

lam hari. Dari majelis

Mapanbumi DIY juga

akan mengadakan kegiat-

an di Malioboro Mall, 24-

26 Mei 2024.   

"Perayaan Trisuci Waisak,

Kamis (23/5) untuk menge-

nang 3 hal penting, yaitu ke-

lahiran Sidharta Gautama,

waktu Sidharta mencapai

penerangan sempurna, dan

waktu meninggalnya Sang

Buddha saat Purnama," je-

lasnya. (Vin)-f

YOGYA (KR) - Masa ja-

batan Penjabat (Pj) Walikota

Yogyakarta Singgih Raharjo

dan Pj Bupati Kulonprogo Ni

Made Dwipanti Indrayanti,

akan berakhir pada hari ini

Rabu (22/5). Pemda DIY su-

dah menyiapkan dua nama

untuk mengisi posisi penjabat

(Pj) Kota Yogyakarta Ku-

lonprogo yang akan bertugas

pada 22 Mei lantaran ketu-

gasan Pj Walikota dan Bupati

Kulonprogo sudah selesai.

Dua nama yang santer

akan dilantik itu  adalah

Kepala Dinas Koperasi dan

UKM DIY Srie Nurkyatsiwi

yang ditugaskan menjadi Pj

Bupati Kulonprogo dan

Asisten Sekretaris Daerah

DIY Bidang Pemberdayaan

Sumber Daya Masyarakat

Sugeng Purwanto menjadi

Pj Walikota Yogya. Bahkan

berdasarkan pemantauan

yang dilakukan oleh KR ke-

duanya telah mengikuti

acara gladi bersih dengan di-

dampingi keluarga di

Bangsal Kepatihan pada

Selasa (21/5) sore.

"Nama-nama yang kami

ajukan sudah melewati pro-

ses usulan dan persetujuan

dari Gubernur dan pemerin-

tah pusat. Rencananya baik

Pj Walikota Yogyakarta mau-

pun Pj Bupati Kulonprogo

akan dilantik oleh Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X di Bangsal Kepa-

tihan pada Rabu (22/5)," kata

Sekda DIY, Beny Suharsono

di Kompleks Kepatihan,

Selasa (21/5).

Beny mengatakan, baik Pj

Walikota Yogyakarta mau-

pun Pj Bupati Kulonprogo

yang dilantik harus meng-

awal pelaksanaan Pilkada

2024 dan menjaga netralitas

ASN.                                    (Ria)-f

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya member-

lakukan kebijakan baru dalam proses

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

jalur zonasi jenjang SMP negeri. Terutama

'nitip KK' yang tidak lagi bisa diberlakukan

untuk zonasi wilayah.

Aksi 'nitip KK' sebelumnya kerap terjadi

dalam PPDB tahun-tahun sebelumnya. Di

mana anak dari luar daerah dimasukkan

dalam KK penduduk Kota Yogya dengan

status famili lain. "Tahun ini untuk PPDB

SMP negeri jalur zonasi radius hanya untuk

KK Kota Yogya dan status dalam KK adalah

anak atau cucu. Kalau dulu status famili

lain masih difasilitasi, tahun ini tidak,"

ungkap Sekretaris Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Kota

Yogya Dra Tyasning Handayani Shanti,

Selasa (21/5).

Tidak difasilitasinya status famili lain

yang kerap dijadikan celah dalam aksi 'nitip

KK' merupakan hasil evaluasi dari PPDB

tahun-tahun sebelumnya. Petunjuk teknis

yang memayungi kebijakan tersebut juga

sudah diterbitkan. Disdikpora Kota Yogya

hingga saat ini juga masih melakukan sosia-

lisasi secara massif baik secara offline mau-

pun online. Terlebih anak usia SMP ideal-

nya sehari-hari tinggal bersama orangtua.

Tyasning menambahkan kuota jalur

zonasi radius atau zonasi wilayah juga tetap

sama seperti tahun lalu yakni 15 persen.

Pada jalur tersebut proses seleksi di-

dasarkan pada radius terdekat dari sekolah

yang ditarik lurus dengan RW tempat ting-

gal. "Orangtua yang mendaftarkan anaknya

pada jalur tersebut juga harus menyertakan

surat pernyataan meski di KK statusnya

anak atau cucu. Terutama yang menyata-

kan jika anak itu berdomisili sesuai alamat

bersama orangtuanya. Format surat per-

nyataan juga sudah kami siapkan," imbuh-

nya.

Pihaknya juga mengakui sebaran SMP

negeri di Kota Yogya banyak berada di sisi

Yogya utara. Beberapa anak yang berada di

sisi selatan kerap mengalami 'blankspot' se-

hingga kalah bersaing untuk jalur zonasi

wilayah. Oleh karena itu Disdikpora mem-

berikan alternatif melalui jalur zonasi da-

erah dengan kuota lebih besar yakni 44

persen. Pada jalur tersebut proses seleksi di-

lakukan berdasarkan nilai gabungan antara

hasil ASPD dengan rapor lima semester ter-

akhir.

Sementara itu kebijakan tidak difasili-

tasinya famili lain dalam zonasi wilayah

mendapat apresiasi dari Forpi Kota Yogya.

Menurut anggota Forpi Kota Yogya

Baharudin Kamba, hal itu merupakan tero-

bosan baru pada PPDB tahun ini yang layak

diapresiasi. Hal ini karena menumpang kar-

tu keluarga hanya demi mengakali PPDB

agar masuk pada sekolah-sekolah favorit

merupakan bentuk kecurangan. "Meskipun

status famili lain telah dilarang namun

pengawasan secara ketat tetap kami

lakukan. Forpi Kota Yogya akan melakukan

pemantauan terhadap proses PPDB tahun

ini selain membuka posko aduan dan infor-

masi PPDB," katanya.

Dirinya menilai, aksi 'nitip KK' jelas meru-

pakan perbuatan curang dan merugikan

siswa yang betul-betul merupakan warga se-

tempat. Terutama jika dikalahkan oleh siswa

dengan status famili lain yang jelas-jelas tidak

berdomisili di sekitar sekolah. "Ini yang harus

nantinya dijadikan salah satu titik tekan

dalam pengawasan selama proses PPDB

berlangsung," tegasnya.                              (Dhi)-f
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'Nitip KK' Tak Lagi Berlaku 
di PPDB Jalur Zonasi

Hari Ini, Pj Walikota dan Pj Bupati Kulonprogo Dilantik

Sambut Waisak 2568 
Umat Buddha Tabur Bunga di TMP

KR-Franz Boedisoekarnanto

Srie Nurkyatsiwi dan Sugeng Purwanto saat mengikuti

gladi bersih pelantikan.


